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ABSTRAK 

 

Regresi data panel adalah kombinasi antara data cross section dan time series. 

Dalam mengestimasi regresi data panel terdapat tiga pendekatan yaitu Model Efek 

Umum (MEU), Model Efek Tetap (MET) dan Model Efek Acak (MEA). Pada 

pendekatan MEU parameter diestimasi menggunakan Metode Kuadrat Terkecil 

(MKT) karena pada pendekatan Model Efek Umum data dikombinasikan tanpa 

memperhatikan perbedaan antar waktu dan antar individu. Adapun penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

inflasi di enam provinsi yang ada di pulau Sulawesi. Terdapat beberapa asumsi yang 

perlu dipenuhi dalam regresi data panel salah satunya adalah tidak adanya 

multikolinearitas atau tidak adanya kolerasi antara variabel-variabel bebas di dalam 

model regresi. Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengatasi masalah 

multikolinearitas diantaranya yaitu regresi ridge. Metode regresi ridge diperoleh 

dengan cara yang sama seperti metode kuadrat terkecil, yaitu dengan 

meminimumkan jumlah kuadrat residual. Regresi ridge menambahkan tetapan bias 

pada kuadrat terkecil sehingga koefisien mendekati nol. Untuk menentukan tetapan 

bias dapat dilakukan dengan metode K-Fold Cross Validation. Sehingga, model 

yang didapatkan menujukkan bahwa Upah Minimum Provinsi, jumlah uang 

beredar, kurs dollar, dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

inflasi.  

 

Kata kunci:  Metode Kuadrat Terkecil, Model Efek Umum, Pertumbuhan Inflasi 

di Sulawesi, Regresi Data Panel, Regresi Ridge.  
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ABSTRACT 

 

Panel regression is a combination of cross section and time series data. To estimate 

the panel data regression there are three approaches, Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM) and Random Effect Model (REM). In the CEM, the 

parameters are estimated using the Least Square Method because CEM is combined 

by ignoring the differences between time and individuals. This study aims to 

analyze the factors that influence inflation in the Celebes island using panel 

regression. There are several assumption that need to be passed in panel data 

regression. One of the assumptions in multiple linear regression analysis is the 

absence of multicollinearity of correlation between predictor variables in the 

regression model. There are several methods used to overcome multicollinearity 

problems such as ridge regression. The ridge regression method is obtained in the 

same way as the least squares method by minimizing the sum of the squared error. 

The ridge regression adds the bias constant to the least squares so that the coefficient 

close to zero. To determine the bias coefficient can be done by the K-Fold Cross 

Validation method. The model show that the Minimum Salary of Province, money 

supply, dollar exchange rate, and interest rate significantly effect of inflation growth 

in Celebes island.  

 

Keywords: Common Effect Model, Data Panel Regression, Inflation Growth, 

Ordinary Least Square, Ridge Regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada 

umumnya yang berlangsung secara terus menerus.  Di Indonesia, inflasi 

diperoleh dari perubahan indeks Harga konsumen (IHK) yang dihitung oleh 

Badan Pusat Statistik. Komoditas penyumbang andil terbesar inflasi di 

Indonesia berdasarkan Badan Pusat Statistika yaitu pada kelompok makanan 

jadi, minuman, rokok, dan tembakau. Indeks Harga Konsumen pada bulan 

Desember 2020 yaitu sebesar 105.68 dimana peningkatan tertinggi dari 

kelompok makanan, minuman, dan tembakau sebesar 1.49%. Naiknya harga 

barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai uang. Dengan demikian 

inflasi dapat juga diartikan sebagai penururnan nilai uang terhadap nilai 

barang dan jasa secara umum.  

Menurut sukirno (2004) ada 8 faktor yang berpengaruh terhadap laju 

inflasi di Indonesia yaitu kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Harga Konsumen (IHK), Upah 

Minimun Provinsi (UMP), Jumlah Uang Beredar (JUB), tingkat suku bunga 

dan kurs dollar. Pada studi kasus laju inflasi ini tidak menyertakan faktor IHK 

karena IHK merupakan unsur penyusun dari variabel terikat yang digunakan. 

Pada permasalahan kasus inflasi tersebut akan dianalisis menggunakan 

regresi data panel karena bentuk variabel bebas maupun terikat dan data silang 

antar wilayah/daerah.  

Metode regresi data panel yakni menggabungkan data cross-section 

dan data time-series. Menurut Agus Widarjono (2007) metode regresi data 

panel mempunyai beberapa keuntungan jika dibandingkan dengan data time-

series atau cross-section, yaitu : 

1) Data panel yang digabungkan dengan data time-series dan data cross-

section lebih baik karena dapat menghasilkan data yang lebih banyak 

dan menghasilkan degree of freedom (derajat kebebasan) yang lebih 

besar. 
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2) Dengan menggabungkan informasi data dari time-series dan data cross-

section dapat mengatasi masalah yang timbul jika terdapat masalah 

perhitungan variabel (omitted-variable). 

Dalam analisis model data panel terdapat tiga macam pendekatan 

yaitu dengan melalui pendekatan efek umum (common effect), pendekatan 

efek tetap (fixed effect), dan pendekatan efek acak (random effect).  

Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini mengenai data panel 

common effect saja karena Model efek umum  mengasumsikan bahwa intersep 

dan koefisien regresi konstan sepanjang waktu dan individu, dan  residual 

term menjelaskan perbedaan intersep dan koefisien slope sepanjang waktu 

dan individu tersebut. Hasil pengolahan data yang menggunakan metode 

statistika bukanlah hasil pasti, tetapi merupakan hasil taksiran adanya 

ketidakpastian dari variasi yang terjadi dalam fenomena tertentu. Sehingga 

perlu untuk melakukan estimasi parameter, dalam hal ini metode yang 

digunakan agar dapat mengetahui karakteristik parameter suatu populasi 

dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method). 

Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method) adalah metode yang paling 

sering dipakai peneliti untuk mengestimasi parameter.  Dengan menggunakan 

metode ini akan didapatkan penduga parameter yang tidak bias, konsisten dan 

efisien. Untuk menggunakan metode ini harus memenuhi asumsi-asumsi yang 

disebut Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least Square) (Kifayati, 2011). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan data panel 

(Chadidjah & Elfiyan, 2009) antara lain (1) penelitian yang dilakukan oleh 

Sugiharso dan Ester (2007) mengenai determinan investasi portofolio 

internasional negara-negara ASEAN, Amerika Serikat dan Jepang 

menggunakan data panel. Penelitian ini mencoba mengkaji lebih jauh 

determinan-determinan yang menentukan aliran investasi portofolio 

internasional dan bagaimana investor masing-masing Negara anggota 

ASEAN (yaitu Filipina, Malaysia, Singapura, dan Thailand), Amerika Serikat 

dan Jepang melakukan pilihan dalam International Portfolio Holding dengan 

menggunakan Gravity Model. Data yang digunakan adalah data sekunder 



Universitas Hasanuddin 
 

10 
 

tahun 1992-2005. Penelitian ini menggunakan Model Efek Umum yang 

mempunyai asumsi parameter regresi dari persamaan regresi dianggap 

konstan untuk daerah dan antar waktu. (2) Penelitian yang dilakukan oleh 

Kifayati (2011) mengenai pemilihan model terbaik pada data harga saham 

empat perusahaan jasa Transportasi yang go public di BEI tahun 2004-2007. 

Analisis data ini menggunakan metode kuadrat terkecil, hasilnya melalui 

analisis pemilihan model didapatkan bahwa model terbaik dalam 

memodelkan data tersebut adalah Model Efek Umum.                            

Beberapa penelitian sebelumnya disimpulkan bahwa metode regresi 

data panel dapat digunakan untuk menghasilkan model yang terbaik dalam 

mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan beberapa keadaan sosial. Serta 

Pada penelitian ini diharapkan akan mengetahui sekaligus menghasilkan 

model dengan aplikasi regresi data panel menggunakan Model Efek Umum 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat laju inflasi. 
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1.2 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dalam penulisan ini adalah membahas tentang metode 

estimasi parameter pada data panel, pemodelan regresi dan penerapan model 

regresi data panel pada Model Efek Umum pada data laju inflasi dengan faktor-

faktor kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, Upah Minimun Provinsi (UMP), 

Laju PDRB, Jumlah Uang Beredar, Kurs Dollar, dan Suku Bunga (BI rate) 

pada tahun 2013 sampai 2019. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah : 

1) Bagaimana estimasi parameter model dengan menggunakan pendekatan 

Model Efek Umum ? 

2) Bagaimana memodelkan data laju inflasi tiap provinsi di Sulawesi tahun 

2013 sampai 2019? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1) Mendapatkan estimator parameter model regresi data panel dengan 

pendekatan Model Efek Umum (MEU).  

2) Memperoleh model laju inflasi tiap provinsi di Sulawesi dengan 

menggunakan model regresi data panel tahun 2013 sampai 2019. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Laju Inflasi 

Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga barang dan jasa pada 

umumnya yang berlangsung secara terus menerus. Jika harga barang dan jasa 

di dalam negeri meningkat, maka inflasi mengalami kenaikan. Naiknya harga 

barang dan jasa tersebut menyebabkan turunnya nilai uang. Dengan demikian, 

inflasi dapat juga diartikan sebagai penurunan nilai uang terhadap nilai barang 

dan jasa secara umum. Indeks yang menghitung rata-rata perubahan harga 

dari suatu paket barang dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga dalam 

kurun waktu tertentu. IHK merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat inflasi. Perubahan IHK dari waktu  ke waktu 

menggambarkan tingkat kenaikan (inflasi) atau tingkat penurunan (deflasi) 

dari barang dan jasa. (Badan Pusat Statistika)  

Menurut sukirno (2004) ada 8 faktor yang berpengaruh terhadap laju 

inflasi di Indonesia yaitu kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Harga Konsumen (IHK), Upah 

Minimun Kota/Kabupaten (UMK), Jumlah Uang Beredar (JUB), tingkat suku 

bunga dan kurs dollar. Pada studi kasus laju inflasi ini tidak menyertakan 

faktor IHK karena merupakan unsur penyusun dari variabel terikat sehingga 

tidak memenuhi asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun unsur 

dalam data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1) Laju Inflasi 

  

𝑖𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖𝑛 = 
𝐼𝐻𝐾𝑛 − 𝐼𝐻𝐾(𝑛−1)

𝐼𝐻𝐾(𝑛−1) 
 × 100 

 

dengan IHK adalah Indeks Harga Konsumen dam n adalah periode/tahun 
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2) Garis Kemiskinan  

 

𝐺𝐾 = 𝐺𝐾𝑀 + 𝐺𝐾𝑁𝑀  

 

dengan GK adalah garis kemiskinan, GKM adalah garis kemiskinan 

makanan , dam GKNM adalah garis kemiskinan non makanana. 

 

3) Pertumbuhan Ekonomi 

 

𝑟 =  
𝑌𝑖𝑡  × 100

𝑌𝑖(𝑡−1)
− 100 

 

dengan r adalah laju pertumbuhan ekonomi, 𝑌𝑖𝑡 adalah PDR atas dasar 

harga konstan tahun ke- t, 𝑌𝑖(𝑡−1) PDRB atas dasar harga konstan 

tahun ke t-1 

 

4) Upah Minimum Provinsi 

Upah Minimum Regional (UMR) adalah suatu standar minimum 

yang digunakan oleh para pengusaha untuk memberikan upah kepada 

pegawai, karyawan, atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya. 

UMR yang dimaksud adalah Upah Minimum Provinsi. 

 

5) Laju Pertumbuhan PDRB   

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝐷𝑅𝐵 = 
𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1
 × 100% 

 

6) Jumlah Uang Beredar  

Uang beredar adalah semua jenis uang yang ada di dalam 

perekonomian yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah 

dengan uang giral dalam bank-bank umum. Uang beredar atau money 

supply dibedakan menjadi dua pengertian yaitu dalam arti sempit dan arti 

luas.  



Universitas Hasanuddin 
 

14 
 

Uang beredar dalam arti sempit (M1) didefinisikan sebagai uang 

kartal ditambah dengan uang giral (currency plus demand deposits). 

 

M1 = C + DD 

 

dengan M1 adalah jumlah uang beredar dalam artian sempit, C adalah 

currency (uang kartal), DD adalah demand deposits (uang giral). 

Berdasarkan sistem moneter Indonesia, uang beredar M2 sering disebut 

juga dengan likuiditas perekonomian. M2 diartikan sebagai M1 plus 

deposito berjangka dan saldo tabungan milik masyarakat pada bank-bank, 

karena perkembangan M2 ini juga bisa mempengaruhi perkembangan 

harga, produksi dan keadaan ekonomi pada umumnya. 

 

M2 = M1 + TD + SD 

 

dengan TD adalah time deposits (deposito berjangka) dan SD adalah 

savings deposits (saldo tabungan). 

 

7) Kurs Dollar 

Nilai Tukar (atau dikenal sebagai Kurs) adalah sebuah perjanjian   

yang  dikenal sebagai nilai tukar mata uang terhadap pembayaran saat  kini 

atau di kemudian hari, antara dua mata uang masing-masing negara atau 

wilayah. Adapun Kurs yang digunakan adalah mata uang USD (United 

State Dollar). 

 

8) Suku Bunga (BI rate) 

BI rate adalah suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia lewat Rapat Dewan Gubernur tiap bulannya. Setelah ditetapkan, 

nilai BI Rate diumumkan ke publik sebagai referensi suku bunga acuan 

kredit. Oleh sebab itu, BI Rate sangat memengaruhi suku bunga dari bank 

atau perusahaan pembiayaan (leasing) untuk transaksi kredit. 
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2.2 Model Regresi Linear  

2.2.1 Model Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi linier sederhana merupakan suatu model 

persamaan yang menggambarkan hubungan satu variabel bebas (X) dengan 

satu variabel terikat (Y), yang biasanya digambarkan dengan garis lurus 

(Yuliara, 2016). 

 

𝑌𝑖 = 𝛼 + 𝛽𝑋𝑖 + 𝜀𝑖 , (𝑖 = 1,2, … ,𝑁)  

dengan 𝑌𝑖 adalah variabel terikat ke-i, 𝑋𝑖 adalah variabel bebas ke-i,   𝜀𝑖 adalah 

variabel residual ke-i, dan  𝛼 dan 𝛽 adalah parameter regresi.  

2.2.2 Model Regresi Linear Berganda 

Secara umum model regresi linear ganda (Judge, 1988: 926) dapat 

ditulis: 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖1 + 𝛽2𝑋𝑖2 + ⋯ + 𝛽𝐾𝑋𝑖𝐾 + 𝜀𝑖 , 𝑖 = 1,2, . . 𝑁, 𝑁 ≥ 𝐾 + 1  
(2.1) 

dengan  𝑌𝑖  adalah variabel terikat;  𝑋𝑖𝑗 adalah variabel bebas dengan 

pengamatan ke-i dan variabel ke-j (j=1,2,…,K);  𝛽0  adalah  intersep;  

𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽𝐾  adalah  koefisien regresi dan  𝜀𝑖 adalah  residual  yang 

berdistribusi  normal dengan rataan nol dan variansi 𝜎2  atau 𝜀𝑖~𝑁(0, 𝜎2). 

Persamaan (2.1) dapat ditulis dalam bentuk matriks yaitu: 

 

𝒚 = 𝑿 𝜷 +  𝜺  (2.1a) 

 

dengan 𝒚 = (𝑦1 𝑦2 … 𝑦𝑛)𝑇; 𝜷 = (𝛽0 𝛽1 𝛽2 … 𝛽𝐾)
𝑇
; 

 𝜺 = (𝜀1 𝜀2 𝜀3 ⋯ 𝜀𝑁)𝑇
dan  𝑿 =

(

 
 

1
1
1
⋮
1

𝑥11

𝑥12
𝑥31

⋮
𝑥𝑁1

𝑥12 …
𝑥22 …
𝑥32 …
  ⋮     ⋱
𝑥𝑁2 …

𝑥1𝐾

𝑥2𝐾
𝑥3𝐾

⋮
𝑥𝑁𝐾)

 
 

 

2.3 Metode Kuadrat Terkecil 

Kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square) merupakan salah satu 

metode bagian dari kuadrat terkecil dan sering hanya disebut kuadrat terkecil 

saja. Metode ini sering digunakan oleh para ilmuwan atau penelitian dalam 
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proses perhitungan suatu persamaan regresi linear sederhana. Metode kuadrat 

terkecil dilakukan dengan meminimukan kuadrat residual persamaan regresi 

pada (2.1.a).  

 

𝜺 = 𝒚 − 𝑿 𝜷 
 

 

Jika 𝑆 adalah jumlah kuadrat residual maka:  

𝑆 =  𝜺𝑇𝜺 

= (𝒚 − 𝑿𝜷)𝑇(𝒚 − 𝑿𝜷)  

 

karena Persamaan tersebut skalar, sehingga S dapat ditulis dengan  

𝑆 = (𝒚 − 𝑿𝜷)𝑇(𝒚 − 𝑿𝜷) 

= (𝒚𝑇 − 𝑿𝑇𝜷𝑇)(𝒚 − 𝑿𝜷) 

= 𝒚𝑇𝒚 − 2𝜷𝑇𝑿𝑇𝒚 + 𝜷𝑇𝑿𝑇𝑿𝜷 

 

untuk meminimumkan S dapat diperoleh dengan syarat penuh 
𝜕𝑆

𝜕𝜷
|𝜷=𝜷̂ = 0 

sehingga diperoleh persamaan normal: 

−2𝑿𝑇𝒚 + 2𝑿𝑇𝑿𝜷 ̂ = 0 

2𝑿𝑇𝑿𝜷 ̂ = 2𝑿𝑇𝒚 

𝑿𝑇𝑿𝜷 ̂ = 𝑿𝑇𝒚 

 

sehingga, diperoleh penaksir parameter 𝛽 ̂yaitu : 

𝜷 ̂𝑀𝐾𝑇 = (𝑿𝑇𝑿)−1𝑿𝑇𝒚 
(2.2) 

yang dinamakan sebagai penaksir parameter 𝛽 ̂dengan metode kuadrat terkecil 

(Azis, 2010:16-19). 
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2.4 Struktur Data Panel 

Sebelum melakukan analisis data panel, data harus disusun dalam 

struktur data panel yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. (Purwaningsih et al., 2013) 

Tabel 2. 1. Struktur Data Panel 

Sumber: Purwaningsih et al., 2013 

Individu Waktu Variabel 

i t 𝑦𝑖𝑡  𝑥𝑖𝑡1 𝑥𝑖𝑡2 … 𝑥𝑖𝑡𝐾 

1 1 𝑦11 𝑥111 𝑥112 … 𝑥𝑖𝑡𝐾 

2 𝑦12 𝑥121 𝑥122 … 𝑥𝑖𝑡𝐾 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ … ⋮ 

T 𝑦1𝑇 𝑥1𝑇1 𝑥1𝑇2 … 𝑥1𝑇𝐾 

2 1 𝑦21 𝑥211 𝑥212 … 𝑥21𝐾 

2 𝑦22 𝑥221 𝑥222 … 𝑥22𝐾 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ … ⋮ 

T 𝑦2𝑇 𝑥2𝑇1 𝑥2𝑇2 … 𝑥1𝑇𝐾 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ … ⋮ 

N 1 𝑦𝑁1 𝑥𝑁11 𝑥𝑁12 … 𝑥𝑁1𝐾 

2 𝑦𝑁2 𝑥𝑁21 𝑥𝑁22 … 𝑥𝑁2𝐾 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ … ⋮ 

T 𝑦𝑁𝑇 𝑥𝑁𝑇2 𝑥𝑁𝑇2 … 𝑥𝑁𝑇𝐾 

dengan 𝑦𝑖𝑡 adalah nilai variabel terikat individu ke-i waktu ke-t; i = 1, 2, … N;       

t = 1,2,…,T; j = 1,2,…K; 𝑥𝑖𝑗𝑡  adalah nilai variabel bebas ke-i untuk individu      

ke-j waktu ke-t;  

 

2.5 Model Regresi Data Panel 

Data panel adalah gabungan antara data time-series dan data cross-

section, dimana unit cross-section yang sama diukur dengan waktu yang 

berbeda. Analisis regresi data panel adalah analisis yang didasarkan pada data 

panel untuk melihat apakah ada hubungan antara variabel terikat (dependent 

variable) dengan satu atau lebih variabel bebas (independent variable). Namun 
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ada beberapa model yang dapat digunakan dalam menyelesaikan data panel, 

sebagai berikut : 

1) Semua koefisien intercept maupun slope koefisien konstan 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖𝑡1 + 𝛽2𝑋𝑖𝑡2 + ⋯ + 𝛽𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡 ,  

2) Slope koefisien konstan, tetapi intercept berbeda akibat perbedaan unit 

cross-section 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽1𝑋𝑖𝑡1 + 𝛽2𝑋𝑖𝑡2 + ⋯+ 𝛽𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡,  

3) Slope koefisien konstan, tetapi intercept berbeda akibat perbedaan unit  

cross-section dan berubahnya waktu  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽1𝑋𝑖𝑡1 + 𝛽2𝑋𝑖𝑡2 + ⋯+ 𝛽𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡,  

4) Intercept dan slope koefisien berbeda akibat perbedaan unit cross-section 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽𝑖1𝑋𝑖𝑡1 + 𝛽𝑖2𝑋𝑖𝑡2 + ⋯+ 𝛽𝑖𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡,  

5) Intercept dan slope koefisien berbeda akibat perbedaan unit cross-section 

dan berubahnya waktu 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝑡 + 𝛽𝑖𝑡1𝑋𝑖𝑡1 + 𝛽𝑖𝑡2𝑋𝑖𝑡2 + ⋯+ 𝛽𝑖𝑡𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡 ,  

 

dengan : N adalah banyak unit cross-section; T  banyak unit time-series; K 

adalah banyak parameter regresi yang akan ditaksir; 𝑌𝑖𝑡 adalah variabel 

terikat cross-section  ke-i time-series ke-t; 𝑋𝑘𝑖𝑡 adalah nilai variabel bebas 

ke-k untuk cross-section ke-i tahun ke-t; Parameter yang di taksir; 𝜀𝑖𝑡 adalah 

variabel residual populasi. 

 

2.6 Model Efek Umum 

Model efek umum  mengasumsikan bahwa intersep dan koefisien 

regresi konstan sepanjang waktu dan individu, dan  residual menjelaskan 

perbedaan intersep dan koefisien slope sepanjang waktu dan individu tersebut. 

Regresi dilakukan dengan mengkombinasikan data time series dan cross section 

(Widarjono, 2007). 

Estimasi yang dilakukan yaitu dengan regresi dengan metode kuadrat 

terkecil. Cara ini biasa disebut com regression. Dengan demikian, dalam model 
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ini tidak ada efek individu. Secara umum model dalam bentuk sistem persamaan 

dalah (Gujarati, 2003) : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯ + 𝛽𝐾𝑋𝑖𝑡𝐾 + 𝜀𝑖𝑡,   

 

2.7 Uji Pemilihan Model 

Dalam pengujian spesifikasi parameter data panel dapat dilakukan 

dengan beberapa uji, sebagai berikut : 

1. Uji Chow 

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi 

data panel, yaitu antara Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) dengan 

Model Efek Umum (Common Effect Model). Prosedur pengujiannya 

sebagai berikut (Baltagi, 2005). 

Hipotesis : 

𝐻0 ∶ 𝛽01 = 𝛽02 =  𝛽03 = ⋯ = 𝛽0𝑁 = 𝛽00  (Regresi data panel MEU) 

𝐻1 ∶ ada satu 𝛽0𝑖  ≠  𝛽00  (regresi data panel MET) 𝑖 = 1,2, … ,𝑁)  

Statistik uji yang digunakan merupakan uji F , yaitu : 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

[𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑀𝐸𝑈) − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑀𝐸𝑇) ]
𝑁 − 1

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑀𝐸𝑇)

𝑁𝑇 − 𝑁 − 𝑘

 

 

 

dengan : 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑀𝐸𝑈) adalah jumlah kuadrat residual MEU; 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠(𝑀𝐸𝑇) 

adalahh jumlah kuadrat residual MET; N adalah jumlah unit cross 

section; T adalah jumlah unit waktu; k adalah jumlah variabel bebas. 

Adapun kriteria penolakan, tolak 𝐻0 adalah  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝐹(0,05;𝑁−1;𝑁𝑇−𝑁−𝐾) atau nilai p-value < 0,05, yang artinya intersep untuk 

semua unit cross section tidak sama sehingga model persamaan 

regresinya menggunakan MEU (Ghozi, 2018). 
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2. Uji Hausman 

Uji Hausman digunakan untuk memilih model terbaik apakah 

Model Efek Tetap (MET) atau Model Efek Acak (MEA). Jika 𝐻0 diterima 

maka Model Efek Acak (MEA) lebih efisien, sedangkan jika 𝐻0 ditolak 

maka Model Efek Tetap lebih sesuai daripada Model Efek Acak. 

Hipotesis Statistik : 

𝐻0 ∶  𝐶𝑜𝑟𝑟 (𝑋𝑖𝑗 , 𝜀𝑖𝑗) = 0 (Efek cross section berhubungan dengan 

variabel bebas lain model yang digunakan yaitu MEA)  

𝐻1 ∶  𝐶𝑜𝑟𝑟 (𝑋𝑖𝑗, 𝜀𝑖𝑗)  ≠ 0 (Effect cros-section tidak berhubungan 

dengan variabel bebas lain model yang digunakan yaitu MET) 

Statistik Uji : 

Statistik uji yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas 

adalah statisti uji m dengan rumus sebagai berikut : 

𝑊 = (𝛽̂𝐹𝐸𝑀 − 𝛽̂𝑅𝐸𝑀)
𝑇
[𝛽̂𝐹𝐸𝑀 − 𝛽̂𝑅𝐸𝑀]

−1
(𝛽̂𝐹𝐸𝑀 − 𝛽̂𝑅𝐸𝑀)  

dengan : 𝛽̂𝐹𝐸𝑀 adalah koefisien Model Efek Tetap (Fixed Effect Model), 

𝛽̂𝑅𝐸𝑀 adalah Model Efek Acak (Random Effect Model).  

Adapun statistik W menyebar dengan distribusi Chi-Square, jika 

nilai W > 𝜒(𝐾;0,05)
2  (K = jumlah variabel bebas) atau nilai p-value <0,05, 

maka 𝐻0 ditolak artinya model yang sesuai adalah Model Efek Acak 

(Ghozi, 2018).  

3. Uji Langrange Multiplier 

Uji Langrange Multiplier merupakan uji signifikansi Model Efek 

Acak  yang dilakukan untuk menentukan apakah model dengan 

pendekatan Model Efek Acak lebih baik digunakan dari pada model 

Model Efek Umum (Widarjono, 2007). 

𝐻0 ∶  𝜎𝑖
2 =  0 (Model Efek Umum) i = 1,2,3,..,N 

 𝐻1 ∶  𝜎𝑖
2 ≠  0 (Model Efek Acak )  
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Statistik uji LM adalah sebagai berikut (Greene, 2000): 

 

𝐿𝑀 =
𝑁𝑇

2(𝑇 − 1)
∑ [

𝑇2𝜎𝑖
2

𝜎2

𝑁

𝑖=1

− 1]2   
 

dengan : T adalah jumlah unit time series, N jumlah unit cross section 𝜎𝑖
2 

adalah variansi residual persamaan ke-i, dan 𝜎2 adalah variansi residual 

persamaan sistem.  

Kesimpulan 𝐻0 ditolak jika  LM > 𝜒(𝛼;𝐾)
2  (K= jumlah variabel)  

atau nilai p-value < 0,05 yang artinya model yang lebih sesuai adalah 

Random Effect Model (REM) namun jika sebaliknya maka model yang 

lebih tepat adalah Common Effect Model (CEM).  

 

2.8 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas  

Menurut Astuti (2017) Multikolinearitas dapat dapat diartikan 

sebagai hubungan linear dari beberapa variabel bebas dari model regresi 

berganda. Salah satu cara mendeteksi kasus multikolinieritas adalah 

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. 

Adanya multikolinieritas dapat diketahui jika nilai VIF > 10. Dalam buku 

(Gujarati, 2006) besarnya VIF dapat didapatkan dengan rumus : 

 

𝑉𝐼𝐹 =
1

𝑡𝑜𝑙𝑒𝑟𝑎𝑛𝑐𝑒
=

1

1 − 𝑅𝑗
2 

 

 

dengan: 𝑅𝑗 merupakan nilai koefisien determinasi pada variabel bebas 𝑗 

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk memastikan data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. Adapun rumusan hipotesis adalah 

sebagai berikut. 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 
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Adapun rumusan pengujian normalitas dengan menggunakan 

rumus chi-kuadrat yaitu (Rohmana, 2010:53) 

 

𝐽𝐵 = 𝑛 [
𝑆2

6
+

(𝐾 − 3)2

24
] 

 

adapun S adalah koefisien skewness dan K adalah koefisien kurtosis 

dengan rumus : 

 

𝐾 =
𝜇̂4

𝜎̂4
=

1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)4𝑛
𝑖=1

(
1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2)2𝑛
𝑖=1  

 

dan 

 

𝑆 =  
𝜇̂3

𝜎̂3
=

1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)3𝑛
𝑖=1

(
1
𝑛

∑ (𝑥𝑖 − 𝑥̅)2)
3
2𝑛

𝑖=1  
 

 

Menurut Gujarati (2004:148), hasil statistik JB mengikuti distribusi chi-

squares. Pengujian dengan uji Jarque Bera dilihat dengan 

membandingkan nilai JB dengan nilai chi-aquares tabel dengan taraf 

signifikansi sebesar 5%. Dengan kriteria apabila nilai JB ≤ 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  maka 

data berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah yang bersifat homokedastisitas, yaitu varian residual konstan 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Akan tetapi, nilai residual sulit 

memiliki varian yang konstan, terutama pada data cross section.  

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Breusch-Pagan-Godfrey test 

ini adalah uji untuk mendeteksi adanya heteroskesdatisitas dalam suatu 
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model yang merupakan penyempurnaan uji Goldfeld-Quandt. Uji G-Q 

memiliki kemampuan yang memuaskan untuk diterapkan pada sampel 

kecil sedangkan B-P-G test dapat diterapkan dengan baik untuk sampel 

besar (Winarno, 2009). Dengan hipotesis : 

H0 : 𝜎𝑖
2 = 0 (MEU memiliki struktur yang homokedastik); i = 1,2,...,N 

Hi : 𝜎𝑖
2 ≠ 0 (MEU memiliki struktur yang heterokedastik); i = 1,2,...,N 

Statistik uji : 

 

𝐿𝑀 =
𝑁𝑇

2(𝑡 − 1)
∑  [

[∑ 𝜀𝑖𝑡]
𝑇
𝑡=1

2

∑ 𝜀𝑖𝑡
2𝑇

𝑡=1

𝑁

𝑖=1

− 1]2 

 

dengan N adalah jumlah individu ; T adalah jumlah periode waktu; dan 

𝜀 adalah residual. 

Kriteria uji, jika LM >  𝜒𝑡𝛼;𝑁−1
2  atau p-value < taraf signifikansi 

maka tolak H0 sehingga struktur variance-covariance residual bersifat 

heterokedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Menurut (Silalahi et al., 2014). Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji  apakah terdapat korelasi antara anggota serangkaian observasi 

yang diurutkan menurut waktu (seperti data time series) atau ruang 

(seperti data cross section). Dalam penelitian ini digunakan uji Durbin 

Watson (Uji DW). Dalam buku (Gujarati, 2006) nilai DW didapatkan 

dengan rumus: 

 

𝐷𝑊 =
∑ (𝜀𝑡 − 𝜀𝑡−1)

2𝑛
𝑡=2

∑ 𝜀𝑡
2𝑛

𝑡=1

 

 

Kriteria uji DW dapat dilihat dengan membandingkan nilai DW 

dengan nilai dL dan nilai du yang diperoleh dari tabel DW, berikut 

merupakan kriteria pengambilan keputusan seperti pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2. 2. Kriteria Uji Durbin Watson 

Kategori Kriteria 

 

Jika Keterangan 

1 Menolak 0 < DW < dL Tidak ada 

autokorelasi 

positif 

2 Tidak ada 

keputusan 

dL ≤ DW ≤ dU Tidak ada 

autokorelasi 

positif 

3 Menolak 4 – dL < DW < 4 Tidak ada 

autokorelasi 

negatif 

4 Tidak ada 

keputusan  

4 – dU ≤ DW ≤  4 – dL Tidak ada 

autokorelasi 

negatif 

5 Jangan tolak dU < DW < 4 - dU Tidak ada 

autokorelasi, 

positif atau 

negatif 
 

Sumber : Gujarati, 2006 

2.9 Regresi Ridge 

Prosedur jejak ridge (ridge trace procedure), pertama kali dikemukakan 

oleh A.E. Hoerl pada 1962, dibicarakan panjang lebar oleh A.E. Hoerl dan 

R.W. Kennard dalam “Ridge Regression Biased Estimation for Nonorthogonal 

Problem”, Technometric, 12, 1970, 55-67, makalah kedua dengan dilengkapi 

ilustrasi, muncul di halaman 69-82 pada terbitan yang sama. Prosedur ini 

ditujukan untuk mengatasi “kondisi buruk (ill conditioned)” yang diakibatkan 

oleh korelasi yang tinggi antara beberapa variabel bebas di dalam model, 

sehingga menyebabkan matrik 𝑋𝑡𝑋-nya hampir singular, yang pada gilirannya 

menghasilkan nilai dugaan parameter model yang tidak stabil. (Misalnya, nilai 

dugaannya bisa mempunyai tanda yang salah atau jauh lebih besar daripada 

yang diperkirakan menurut pertimbangan fisik maupun praktis) (Draper & 

Smith, 1992).  
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Metode regresi ridge digunakan untuk mengurangi konsekuensi 

(dampak) dari multikolinearitas dengan cara menambahkan nilai (c) yang bias 

tetapi cenderung mempunyai rata-rata kuadrat residual yang lebih kecil 

daripada estimator yang diperoleh dengan metode Kuadrat Terkecil, sehingga 

diperoleh estimator regresi ridge yaitu: 

𝛽𝑅 = (𝑋𝑡𝑋 + 𝑐𝐼)−1𝑋𝑡𝑌 

dengan  𝑐 ≥ 0 adalah parameter penyusutan dan cl adalah penalti penyusutan. 

Jika 𝑐 = 0, maka  penalti  penyusutan  tidak  memberikan  pengaruh  apapun  

sehingga  regresi  ridge  akan menghasilkan  penduga  koefisien  regresi  yang  

sama  dengan  MKT.  Namun,  jika  𝑐  →  ∞  akan berdampak pada penalti 

penyusutan yang semakin besar dan koefisien pendugaan yang semakin 

mendekati nol. Pada MKT hanya dihasilkan satu set dugan koefisien, 

sedangkan pada regresi ridge dihasilkan set dugaan koefisien berbeda-beda 

untuk setiap nilai c. Parameter penyusutan (c) yang optimal ditentukan dengan 

metode validasi silang (Cross Validation) (Kusuma & wulansari, 2019). 

Salah satu jenis validasi silang adalah validasi silang lipat-k (k-fold cross 

validation). Metode ini baik digunakan ketika jumlah  data  amatan  sedikit.  

Dalam  validasi  silang  lipat-k,  amatan  dibagi  ke  dalam  k  gugus  data secara 

acak dengan ukuran yang hampir sama. Dimana salah satu gugus sebagai gugus 

validasi dan k-1 gugus digunakan sebagai pembentuk model. Proses validasi 

silang dilakukan berulang sampai k kali,  dengan  masing-masing  k  gugus  

data  digunakan  satu  kali  sebagai  validasi  model.  Proses  ini menghasilkan  

k  MSE  (Mean  of  Squares  Residual). 𝑀𝑆𝐸1 , 𝑀𝑆𝐸2, … ,𝑀𝑆𝐸𝑘 .    Sehingga  

CVE  (Cross Validation Residual) lipat-k diperoleh dengan cara:  

𝐶𝑉𝐸(𝑘) =
1

𝑘
∑𝑀𝑆𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Validasi silang lipat-k sering kali menggunakan k = 5 atau k = 10 

dibandingakan nilai k = n, leave-one-out  cross-validation (LOOCV).  Hal  ini  

dikarenakan  lebih  menguntungkan  dalam  proses komputasi.  LOOCV  
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membutuhkan  waktu  yang  lebih  lama  yang  berpotensi  menyulitkan  proses 

komputasi.  Dengan  validasi  silang  lipat-k,  maka  dapat  diperoleh  parameter  

penyusutan  yang optimum dilihat dari nilai CVE yang paling kecil. 

2.10 Uji Signifikansi Parameter 

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa 

besar variasi variabel terikat (Y) dapat diterangkan oleh variabel bebas (X). 

Dengan kata lain seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Formula 𝑅2 adalah sebagai berikut: 

𝑅2 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡
= 1 − 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡
 

 

Jika garis regresi tepat pada semua data Y, maka 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 sama dengan 

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 sehingga R2 = 1, sedangkan jika garis regresi tepat pada nilai rata – 

rata Y maka 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 0 sehingga R2 = 0. Nilai R2 berkisar antara nol dan satu.  

Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebasnya dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel bebasnya memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat 

(Silalahi et al., 2014). 

2. Uji Simultan 

 Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel terikat terhadap variabel bebas secara bersama-sama. Hipotesis 

yang digunakan sebagai berikut : 

 H0 : 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ =  𝛽𝐾 = 0 

 H1 : Paling sedikit ada satu 𝛽𝑗  ≠ 0; j= 1,2,...,K 

 Statistik Uji : 

𝐹 =
𝐾𝑇𝑟𝑒𝑔

𝐾𝑇𝑟𝑒𝑠
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Tabel 2.3 Tabel Analisis Variansi 

Sumber 

Keragaman 

Derajat Bebas 

(db) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 

Regresi 𝐾 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑑𝑏𝑟𝑒𝑔 

Residual 𝑁𝑇 –  𝑁 –  𝑘 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/𝑑𝑏𝑟𝑒𝑠 

Total 𝑁𝑇 –  𝑁 𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡  

Sumber : Batalgi, 2005 

Keterangan : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = ∑ (𝑌̂𝑖𝑡 − 𝑌̅)2
𝑁

𝑖=1
 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ (𝑌𝑖𝑡 − 𝑌̂𝑖𝑡)
2

𝑁

𝑖=1
 

𝐽𝐾𝑡𝑜𝑡 = ∑ (𝑌𝑖𝑡 − 𝑌̅)2
𝑁

𝑖=1
 

Kriteria uji yang digunakan adalah jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝑘;𝑁𝑇−𝑁−𝐾;𝛼) atau 

𝑝 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼 maka tolak H0 (Batalgi, 2005). 

3. Uji Parsial satu-satu  

Uji parsial satu-satu atau uji t ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi variabel bebas secara individu terhadap variabel terikatnya. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0 : 𝛽𝑗 = 0  ; j = 1 , 2, ..., K 

H1 : Paling sedikit ada satu 𝛽𝑗  ≠  0 

 dengan statistik uji: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝛽𝑗

𝑠𝑒(𝛽𝑗)
 

Kriteria uji yang digunakan adalah jika |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| >  𝑡( α/2 ,NT−K), maka tolak 

𝐻0 artinya variabel bebas ke-j berpengaruh secara signifkan terhadap 

variabel terikat (Silalahi et al., 2014). 

 

 

  


